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Abstract. This research aims to determine the influence of work discipline, motivation and work e;wimnmernm
working productvity on CV. Bina Karya Consultant. This researdh includes quantittive research types with
hypothesis n'ting. The sampel was used in this study as much as 57 employees at CV. Bina Karya Consultant. The
amalytical tools used in this resesrch are the techniues of multiple limnear regression test analysis, F test, T test,
and multille determiiation coefficient with the help of software for operating ststem named SPSS (Statistical
Program for social Siece) version 18.0. The primary Data contaimned in this study was obtaimed from the
guestionaire. The results of this of this study showed that Work Dicipline has significantpositive effect on Work
Productivty, Motvation has significant positive effect on Work Productivity, Work Enviroment has significant
posstive effect on Work Productivity, Wormk Dicipline, Motivation and Work Environment simultameously infulence
on Work Productvity

Keywords : Work Discipline, Motivation, Work Environment, Work productivity.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh displin kerja, motivasi dan limgkungan kerja terhadap
produktivtas kerja pada CV. Bina Karya Konsultan.Penemtian ini termasuk jenis penelitian kuantatif dengan
pengujian hipotesis. Sampel yang dignakan pada penelitian ini sebanyak 57 karyawan pada CV. Bina Karya
Konsultan. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis uji regresi linier berganda, uji F,
uji t, dan koefisien determiniasi berga,da dengan bantuan software untouk sistem operasi yang bernama SPSS
(Statistial Program for Sosial Siemce) versi 180 . Data primer yang ada dalam penlitian ini didaptkan dari
kuisioner Hasil penelitian menumjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh sigifikan positif terhadap Produktivitas
Kerja, Motivasi bepngaruh signifikan positif terhadap Prosuktivitas Kerja, Lingkungan Kerja berpengaruh positif
signigikan terhadap Produktivitas Kerja, Disiplin Kerja, Motivasi, dan Lingkungan Kerja secara bersam-sama
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja.
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L. PENDAHULUAN

Saat ini perkembangsn ussha bisnis melaju pesat sehinga dengan sendiriinya memilki tingikat persangan yang
semkin tajam di antara para pengussha (perusahaan) lainnya. Salah satu upaya perusahsan dalam meningkstkan daya
saing yaitu demgan meningkatkan produktivitss kerja karyawannya. Produktivitss adalah ukuran sejauh mamna
seorang karyawan mampu menyelessikan pekerjaanya sesual dengan kualtas dan kuantitas yang ditetspkan oleh
perusahaan. Produktivitsas karyawan dapat diukur dari total output yang dihssilkan seorang karyawan dalam
melakukan pekerjasnnya .Seorang karyawan dapat dikatakan produktif apabila karyawan tersebut mampu
menghssilkan produk sesuai dengan target yang telah ditetspkan perusahaan.

Komtribusi terbessr untuk mencspai dan menngkatkan produktivitas keja yaitu disiplin kerja. Displin kerja
adalah sikap kesdaran, kerelaan, dan kesediaan seseorsng dalam mematuhi damn mentaati persturan guna
tercapianya tujuan perusahan. Karyawan yang memiliki disiplin kerka yang baik akan mampu melakssnakan dan
menyelessikan pekerjaan yamg menjadi tanggyng jawabnya dengan efektif dan efisien sehinga mampu mencspai
produktivitas kerja yang maksimal 'l Namun hal ini tidak sejslan dengan penelitian yang dilakukan oleh %! yang
menyatalan bahwa disiplin kerja berpengsruh negatif terhadap produktivitss kerja.

Selain faktor disiplin kerja produktivitss kerja dapat dipemgaruhi oleh motivssi. Motivasi adalah suatau
kesdaan yang mendorong atau yang menggerskkan sescorsng atau karyawan untuk melslukan sutu tindakan atau
pekerjaan untuk mencspai tujuan yang telah ditetukan. Motivasi merupakan hal yang berpersn penting dalam
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meningkstkan suatu produktivitss kerja, karena orang yang mempunyai otivasi yang tingii akan berusaha dengan
sekust tenaga agar pekerjaanya dapat berhssil dengan baik dan membentuk suatu peningkatsn produktivitas kerja.
Hal tersebut tidak sejakan dengan penelitisn yang dilakukan oleh *' yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
tidak signifiksn terhadap produktivitss kerja.

Faktor yang mempengsruhi produktivitaa kerja selain disiplin kerja dan motivssi adalah limgkungan kerja.
Lingkungan kerja yitu keseluruhsn alat perkskas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitsrnya dimana seorang
bekerja, metode kerjanta, serta pengaturan kerjsnya baik sebagai perorngan maupun sebgai kelompok Pl 1
menyatkan seorang karyswan yang bekerja di limgkungan kerja yang nysman dan konfusif, maka diharspkan akan
mampu memberkan kenyamanan dan akan mendorong karyawsn lebih giat bekrja dan secra otomatis produktivitas
yang diharapkan perusshaan dapat tercapai. Namnu hal ini tidak sejalan sengan penelitian yang dilakukan oleh P!
menyatakan bahwa lingkungsn kerja tidak berpengsruh negatif tehadap produktivitss kerja.

Perushaan sampel dalam penelitisn ini adalah CV Bina Karya Konsultan. CV Bina Karya Konsultan
merupakam suatu perusshaan yang bergerak pada bidang pelaysnan jasa konsultansi perenscanaan teknis dan
perencnaan, yang mempunyai misi turut serta memsjukan bangsa dengan membngun sarana parsarana
infarskstuktur serta pengembangan wilayah diseluruh Indonesia. Adapun visi dari perusshaan ini yaitu menjadi
perusahan jasa konsultan perencsnaan, arsitek — sipil dan pengawas pembangunsn yang terpercaya di Indonesia

Berdasarkan hasil pegamatan yang telah dilakukan memnunjukkan bahwa CV Bina Karya Konsultan telah
menerspkan lingkungan kerja yang nyamam dan kondusif. Hal ini dibuktiksn dengan terjsaminnya fasilitas para
pekerja oleh perusshaan, seperti perlengkspan K3 tersedia denhan baik, kebuthan dan perlemgkpan kerja proyek
telah tersedia dan terkomrtol dengn baik, selain itu perusshaan telah menjasmin asuransi para karyswan apabila
sewaktu-waktu terjadi kecelskaan kerja, dimna dengan fasilitas tersebut karyawan aksn lebih giat dalam bekerja.
Selain itu, motivasi antara pimpiman dengan karyawan CV Bina Karya Konsultan sudah berjslan dengan baik,
dimna para karyswan setiap pagi akan mendapstkan komsumsi makanan ringan maupun minumsn, para pimpinan
selalu mengontrol para karywan sebelum melkukan pekerjaan serta memberiksn arashan kepada karyawan disetiap
pekerjaan yamg akan dilakukan .

Namun ada indikasi produktivtas kerja CV Bina Konsultan masih belum optitmal dalam menyelesaiksn
pekerjaanya yaitu menurunya disoplin kerja karyswan. Dari hasil pra surve yang telah pemnulis lakukan dengan
Direktur CV Bina Karya Konsultan memparkan bahwa dari bulan ke bulan tingkat disiplin kerja para karyswan
semakin rendah. Menurumnya absensi karyawan imi terjadi karena banyknya karyawan yang tidak hafir kerja yang
disebbkan karena sakit, izin kerja dan tidak asa keterangan.

II. METODE

asi Penelitian

asi penelitian ini bertemat di CV.Bina Karya Konsultan, J1 Berlian RT. 16/RW 01 Desa Watugolong
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61273.

B. Populasi dan Sampel
Populsi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan pada CV.Bina Karya Konsultan yang berjumlah 57
karyawan. Sedamgkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adakah seluruh karyawan CV Bina Karya
Konsultan berjumlah 57 orang karyawan.

C.  Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunajan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adslah data ysng diukur
dalam suatu skasla numerik (angka) yang dibedakan menjadid dua yaitu interval dan dan data rasio. Sumber
data yang digumakan dalam penelitian ini adalah Sumber sekunder adalah catatsn atau dokumemtasi
perusahaan CV Bina Karya Konsultan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi dalam penelitan ini melaksanakan
metode dokumemtasi, peneliti mendapatkan data-data tetulis seperti dokumen-dokumen perusshaan misalnya:
Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan keamanan karyawan, dan standar penilian.
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Berdasarkan latar belakang masalah, tinjuan teoritis dan penelitian terdahulu seperti yang telah dipasparkan
di atas, maja hipotesis yang akan diuji melalui peneitian ini adalah sebagai berikut :
H,= Disiplin krja berpengaruh terhadap produktivitas kerja

H>= Motivasi berpemgaruh terhadap produktivitas kerja

Hs= Lingkungan kerja berpengaruh terhapad produktivitas kerja

Hi= Disiplin kerja, motivasi, dan lingkungan kerja secara bersama-sama

produktivitas kerja

II1. HASILDANPEMBAHASAN

A. Uji validitas dan Uji Reliabilitias

a. Uji Validitas

berpengaruh terhadap

Untuk menguji valis atau tidaknya [6] menyatakan bahwa bila nilai koefisien korelssi lebih dari 0,30
makbutir instrumen tersebut valid, namnun jika nilai koefisien korelsi kurang dari 0,30 maka butie
mstrumen tersebut tidak valid, sehimgga harus diperbaiki atau dibusang. Sehingga dapat dikatkan
bahwa aitem pernystaan kuesioner dari variabel (X) dan variabel (Y) dinyatakan valid dsn dapat
digunskan untuk mengukur varabel yang telah di teliti.

Tabel 1 Uji Validitas

Variabel Indikator Pearson Correlation Keterangan
X1 X1.1 0.864>030 Valid
X1.2 0916 >0,30 Valid
X13 0.861>030 Valid
X14 0,866 >0,30 Valid
X2 X2.1 0713>030 Valid
X22 0,795 > 0,30 Valid
X23 0824>030 Valid
X24 0776 >0.30 Valid
X253 0.867>030 Valid
X3 X3.1 0678 >0.30 Valid
X32 0.768 >0,30 Valid
X33 0710>0.30 Valid
X34 0,860 >0,30 Valid
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X3.5 0,689 >0,30 Valid
X3.6 0,774 > 0,30 Valid
X3.7 0666 >0,30 Valid
Y Y.1 0,743 > 0,30 Valid
Y.2 0.806 >0,30 Valid
Y.3 0,736 >0,30 Valid
Y.4 0.889>0,30 Valid
Y.5 0.685>0,30 Valid
Y.0 0,774 > 0,30 Valid

Pada hasil pengujian validtas menyatakan bahwa seluruh item peryataan kuesioner dari variabel
(X) dan variabel (Y) memiiki nilai korelasi diatas ryqi yang bernilai 0.30 (>0,30) dehingga dapat
dikataksn bahwa item pernyataan kusioner dari variabel (X) dan variabel (Y) dinyatakan valid dan
dapat digunkan untuk mengukur variabel yang telah diteliti.

b. Uji Reliablitas
Dalam suatu kontruk atau variabel dikatakan reliable jikka memberikan nilsi Cronbach’s Alpha > 0,60
dan apabila hasil tersebut sebaliknha, maka dinyatakan tidak reliable Berikut hssil uji reabilitss pada
setiap variabel yang dilakukan peneliti :

Tabel 2
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Disiplin Kerja (X;) (0,808 Reliabel
Motvasi (X;) 0,851 Reliabel
Lingkungan Kerja (Xs) 0,852 Reliabel
Produktivtas Kerja (Y) 0,861 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan conbrach alpha diketahui variabel instrumen
memiliki cronbsch alpa lebih besar dari 0.6. Sebuah variabel diktakan reliabel apabila cronbach alpha>
0.6

B. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalia data tujuan agar data disetiap variabel yang dianslisis harus berdistirbusi normal Didalam
penetiliaan ini menggunakan uji normalitas secara statistik dengan memilih Signifikssi di bagian
Kolmogorov-Smirnov. Adspun ketentuan yang digunakan sebagai berikut:
1) Angka signifkansi uji Kolmogrov-Smirnov Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2) Angka signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov Sig. < 0,05 maka data tidk berdistribusi normal.

Tabel 3
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 57
Normal Parameters®" Mean 0000000
Std.Deviation 1, 74838817
Mos Extreme Differeces Absolute 082
Positive 082
Negative - 067
Test Statistic 082
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Asimp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 >0 05.
Maka dapat disimpulkan bahwa asuimsi normalitas terpenuhi.
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b. Uji Linearitas
Uji lineritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempumyai hubungan yang linesr atau
tidak secara signifiksn. Dua variabel dikatakam mempunyai hubngan yang linier bila signifikansi
(linearity) kurang dari 0,05

Tabel 4
Uji Linearitas
Variabel Sig Deviation From Lineirity Keterangan
Xl=>Y 0 468 Linier
X2=Y 0,120 Linier
X3==Y 0,307 Linier

Dari tabel tersebut menujukan hubungan variabel bebas (independen) dengan variabel terikat
(dependen) seluruhnya bersifat linier.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelsi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penympangan asumsi klasik autokrelasi
yaitu korelasi yang terjadi antata resisual pada satu pengmatan dengan pengamatan lain pada model
regeresi, jika terjadi korelasi maka dinamkan ada probelem autokorelasi. Parasyarat yang harus
terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regeresi. Hasil uji auto korelasi dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 5
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”
Adjusted Std. Error of

Model R R Square R Square the Estimate Durbin-Watson
1 685" A70 A40 1,79719 2,117
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Disiplin Kerja (X1), Motivasi
(X2)

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

Uji Autokorelasi bisa dilakukan dengan menggunakan pengujian pada uji Durbin-Watson (DW).
Apabila nilai Durbin Warson (DW Jika nilai DW diantara -2 dan +3, maka ini tidak terjadi autokorelasi.
Pada hasil pengjian menunjukan bahwa nilai DW sebesar 2.117. maka ini memburtikan bahwa tidak
terjadi autokorelasi.

d. Uji Heteroskedasitas
Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastsitas ini dilakukan dengan melihat pada Scatter Plot
apakah menyebar atau memventuk pola tertentu pada residualnya. Jika titil tidak menyebar dan
menbentuk  suatu pola maka terjadi heteroskedasitisitas dan sebaliknya.Hasil uji heteroskedastisitas
dapat dilihat sebagai berikut :

Scakterplst
Dependent Variable: Produltivitas Kerja (]

Regraesion Studentized Resicus)

Regressian Standardized Predicted Value

Gambar 1
Uji Heteroskedasitas
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Dari gambar di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidaj membentuk sebuah pola
tertentu yang jelas, serta tersebar di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat
dismpulkan bahwa tidak terjadi gangguan heteroskedasititas pada model regresi.

e. Uji Multikolonearitas
Hasil uji multikolonearitas yang telah dilakukan mendapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 6
Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 1,385 3,652 379 ,706
Disiplin 418 139 ,310 3,003 ,004 941 1,063
Kerja (X1)
Motivasi 395 084 ,490 4,697 ,000 918 1,089
(X2)
Lingkunga ,385 112 ,359 3,443 ,001 919 1,088
n Kerja
(X3)

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya Varianse Influence Factor
(VIF) pada seluruh varibel tersebut lebih kecil dari 10 dan tidak teruadi multikoloneritas (tidak
terjadi korelsi diantara variabel bebas). Sehingga variabel tersebut dapat digumnakan dalam
penelitian.

C. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berfanda digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor yang digunakan dalam penelitian
yaitu disiplin kerja, motivasi dan lingkungan kerka terhadap produktvitas kerja CV Bina Karya Konsultan.
Dalam pengujian regeresi dilaksanakan dengan program IBM Statistic SPSS versi 18 yanh telah dilakukan
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 7
Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,385 3.652 379 06
Disiplin Kerja 418 139 310 3003 004
(X1)
Motivasi (X2) 305 084 490 4697 000
Lingkungan 385 12 359 3443 001
Kerja (X3)

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas dapat diketahui model regresinya dari keempat variabel
sebagai berikut : Y = a+ biXi1 + b2Xa + baXa+e(Y = 1,385 + 0418X + 0,395X2 + 0,385Xa + )

D. Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)
Uji persial digunkan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y.
Berdasrkan pada hasil penelitian yang diteapkan dalam derajat kebebasan df = (n-k) =77-4 =73
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dengan taraf signidikan 5% (0,05), maka nilai ttabel adalah sebesar 1,666 berikut ini hasul uji persial
atau uji t:

Tabel 8
UjiT
Coefticients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1,385 3.652 379 J06
Disiplin Kerja 418 139 310 3003 004
(X1)
Motivasi (X2) 395 084 A90 4697 000
Lingkungan 385 12 359 3443 001
Kerja (X3)

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

1. Disiplin Kerja (X))
Nilai titung sebesar 3 003 sedangkan ttabel sebesar 2004. Maka thitung> ttabel (3003 >
2,004) yang artiya ada alasan kuat pada Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini diperkuat dengsn
nilai signifkan (0,004) < (005), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara varibel disiplin kerja dengan produktivitas kerja.

2. Motivasi (X3)
Nilai thitung sebesar 4,697 sedangkan ttabel sebesar 2,004, Maka thitung> ttabel (4,697 >
2,004) yng artinya ada alasan kuat pada Ha diterima dan HO ditolak. Hal in diperkuat dengan
nilai signifkan (0,000) < (005), sehimgga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara varaibel motivasi dengan produktiitas kerja.

3. Motivasi (X3)
Nilai thitung sebesar 3,443 sedangkan ttabel sebesar 2,004, Maka thitung> ttabel (3443 >
2,004) yang artnya ada alasan kuat pada Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini diperkuat dengan
nilai signifikan (0001) < (005), sehingga dapat dirtikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel lingkumgan kerja dengan produktivitas kerja.

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan digunakan untuk mngteahui pengaruh antara variabel secara bersama-sama yaitu
disiplin kerja, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas
kerja CV. Bina Karya Konsultan. Berdasrkan hasil penelitian ditetapkan df = n-k-1 = 53, dan taaf
signifikan 5% (0.05) maka nilai Ftabel sebesar 2.77.

Tabel 9
UjiF
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 151.658 3 50,553 15651 000"
Residual 171,184 53 3,230
Total 322,842 56

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2)

Pada tabel diatas menunjukan bahwa Fhitung sebesar 15,651 hal ini menytakan bahwa
Fhitung> Ftabel ( 15,651 > 2,77) hal ini diperkuat dengan nilai signifikan ( 0000 < 0,05).
Sehingga perhitungan tersebut menyatakan bahwa Ha diterma dan HO ditolak.

Copright ©@2018 Authore [s]. This is an opem-accezs articl distributeid umderthe terns of the Creatife Conmons Atributon Licemse (CC BgY). Theuse,
distributon or reproducron ini others forunns is pernnitted , provididthe orihimal authpr(s) amd the copyight owmer(s) are cre setet amd that theorigimal
publicaton in the is jurmal is cuted, in accordamce with acce ptacademi practic. No use, distriburon or reproducton is permited whichdoes nat connply with
thes terms.




8lPage

c. Uji Koefisien Korelasi Berganda
Uji ini digunakan untuk menghitung tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Berikut ini adalah hasil uji koefisien korelasi berganda (R) :

Tabel 10
Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 685" 470 440 1,79719

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Disiplin Kerja (X1), Motivasi
(X2)
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

Jangkauan nilao R adalah antara 0 dan 1. Semakin mendakati 1 maka hubungan antara variabel
bbas dan variabel terilat semakin kuat. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien
korelasi (R) adalah 0,685 dan jumlah mendekati angka 1.

d. Koefisien Determinsi Berganda (R?)
Uji ini dgunakan untuk menghiyung kemampuan model regresi dalam menjeladkan perubahan
varibel tergantung akibat variabel bebas. Hasil uji koefisien determinasi berganda (R?) yaitu sebagai
berikut :

Tabel 11
Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 H85* 470 440 1.79719
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Disiplin Kerja (X1), Motivasi

(X2)
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y)

Hasil pengujian di atas diketahui Adjusted R square (R?) sebesar 0,470. Hal imni berarti
bahwa naik turunnya variabel terikat yaitu Produktivitas Kerja (Y) dipengaruhi oleh variabel bebas
yaitu Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X), Lingkungan Kerja (X3) sebesar 4,70% .

E. Pemﬁahasan
1
1. Hipotesis pertama : disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja.

Hasil analisis datamembuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifkan terhadap
produktivitas kerja pada CV Bina Karya Konsultan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dimana
disiplin kerja yamng baik disertai melakukan pekerjaan sesuai pedoman kerja akan mendorong
produktivitas kerja huga semakin baik. Sehingga bisa dikatakan bahwa disiplin kerja bisa memberikan
damoak yang positif bagi produktivitas kerja.

Disiplin kerja berpengsruh terhadap produktivitas kerja di CV Bina Karya Konsultan karena
disiplin kerua yang baik akan membawa dampak pada meningkatmya produktivitas kerja. Karena
dengan adanya selalu menanati pekerjaan sesuai pedoman kerja, selalu mengerjakan tugas yang
diberikan perushaan dengan penuh tanggung jawab, hadir dan datang tepat waktu dalam bekerja
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dengan adanya disiplin kerja maka produktivitas kerja bisa meningkat di CV Bina Karya Konsultan.
Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesedaan seseorang mentaati semua peraturan perushaan dan
normanorma yang berlaku guna terciptanya tujuan perushaan.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh [ menyatakan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif lcrhﬁalp produktivitas kerja.
1

2. Hipotesis Kedua : motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja

Hasil analisis data membuttikan bahwa m()nelsi berpengaruh positif secara signifikan terhadap
produktivitas ketja CV Bina Karya Konsultan. Dengan demikian dapat dimyatakan bahwa semakin
baik motibasi dalam setiap pekeruaan maka produktivitas kerja juga semakin baik. Sehingga bida
dikatakan bahwa smakin baik motivasi diri sendiri maupun dari pimpinan maka semakin memberikab
dampak positis bagi produktivitas kerja.

Motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja di CV Bina Karya Konsultan. Karena motivasi
akan membuat karyawan bida melakukan pekerjaanya dengan baik dan cepat. Motivasi yang baik dari
pimpinan atau dari dari sendiri dapat memsahkan karyawan dalam melakukan pekerjaan yang berat
dan memudahkan karyawan dalam melakukan semua pekerjaan.

Dengan adanya motivasi dari diri sendiri maupun darl pimpinan perusahandapat memudahkan,
melaksanakan dan melancarkan tujuan perusahaan. Sehingga kejenihan dalam bekerja akan semakin
berkurang jika motivasi dilalakukan dengan baik.

Hasil penelitian inidukung olehmpenelitian yang dilakukan oleh ¥ menyatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil peneltian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 1! yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
a}silif signifikan terhadap produktivitas kerja para pegawai.

3. Hipotesis Ketiga : libgkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja.

Hasil analisis data membujtikan bagwa lingkungan kerja berpengaruh positif signiikan terhadap
produktivitas kerja CV Bina Karya Konsultan. Dengan demkian dapat dinyatakan bahwa dimana
lingkungan kerja yang nyaman dapt mendorong produktivitas kerja juga semakin baik. Sehingga bisa
dikatakan bahwa lingkungan kerja bisa memberikan dampak yang postif bagi produktivitas kerja.

Lingkungan kerja berpemgaruh terhadap produntivitas kerja di CV Bina Karya Konsultan. Karena
lingkungan kerja yang baik akanmmembawa dampak pada prodiktivitas kerja karena dengan adanya
tata ruang yang tetata dengan rapi sehingga membuat nyaman dalam bekerja, fasilitas dan alat bantu
kerja seperti : helm, sarung tangan, kacamata, sepatu, masker, penutung telinga serta savety hernes.
Kerja sama antar karyawan dan atasan baik akan mempengaruhi produktivitas kerja yang baik pula.

Hasil penelitian ini didukung olehpenelitian yang dilakukan oleh ['"! menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan sangat kuat terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh "' yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

4. Hipotesis Keempat : Disiplin Kerja, Motivasi dan Lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
signffikan Terhadap Produktivitas kerja.

Hasil analisis data membuktikan bahwa diseplin kerja, motivasi dan lingkungan kerja secara
simultan berpengruh positif dan signifkan terhadap produktivitas kerja. Dengan demikoan dapat
dinyatakan bahwa setiap peninfkatan nilai variabel diseplin kerja, motivasi dan lingkungan kerja secara
bersama - sama akan mﬁningkanan produktivitas kerja.

Disiplin kerja, motivasi dan lingkungan kerja secara simulran berpengaruh positif signifikan
terhadap produltivitas kerja. Karema diseplin kerja yang baik disertai melakukan pekerjaan sesuai
dengan pedoan kerja, motivasi merupakan faktor pendukung utma terhadap kulitsa dan kuantitas
karyawan, perusahaan selalu memberkan kaminan kesehatan apabila terjadi kecelakaan kerja karyawan
akan termotivasi saat melaksanakan tugas. Lingkungan kerja yang baik dengan tata ruang dalan
perusahaan tertata dengan rapi sehingga membuat nyaman saat bekerja.

Hasil penellitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh ! menyatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpngaruh positif dan sangat kuat terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelltian yang dilakukan oleh " yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

[10]
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regeresi linlier berganda dan uji hipotesis terhadap hipotesis yang
diajukan dalam penellitian ini, mala akhirnya penjlis menyimpulkan hal - hal sebagai berikut :Disiplin
kerja (X1) secara parcial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja CV. Bina Karya
Konsultan.

(1)

a. Hasil pemgujian hipotesis menunjukan bahwa secara parcial yaitu disipn kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap produktivitas kerja CV Bina Karya Konsultan. Hal ini berarti apabila
semakin baik diseplin kerja maka produktivtas kerja CV Bina Karya Konsultan juga meningkat.

1

b. gasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa secara parsial motuvasi berpengaruh positif sigifikan
terhadap produktivitas kerja CV Bina Karya Konsultan. Hal imni mempunyai arti jika motivasi
selalu diberikan di CV Bina karya Konsultan sangat berpengaruh untuk meningkatya produktivitas
kerja maka sebaliknya motivasi yang rendah cenderung akan menununkan produktivitas kerja.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh '™ menyatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

¢. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa secara parsial lingkln;im kerja beroengaruh positif
signifikan teehadap produktivitas kerja CV Bina Karya Konsultan. Hal ini berarti apa bila semakin
baik lingkungan kerja maka prpduktivitas kerja CV Bina Karya Konsultan juga akan meningkat.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh !"" menyatakan bahwa
lingkungan kerja beroengaruh positif dan sangat kuat terhadap produktivitas kerja karyawan.

d. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis memvuktikan bahwa secara simultan disiplin kerja,
motivasi dan lingkingan kerja berpengruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja CV
Bina Karya Konsultan. Berarti apabilla semakin baik diseplin kerja, motivasi dan lingkungan kerja
maka prpduktivitas CV Bina Karya Konsultan juga akan meningkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh ¥ menyatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap priduktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian ini
didukung olrth peneliian yang dilakukan oleh "' menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan sangat kuat terhadap produktivitas kerja karyawan.
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